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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi nilai-nilai akhlak

peserta didik melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP

Negeri 1 Kepanjen, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Nilai-nilai akhlak peserta didik yang ditanamkan melalui mata
pelajaran PAI meliputi tiga aspek utama, yaitu akhlak kepada Allah,
akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak terhadap lingkungan.
Akhlak kepada Allah ditanamkan melalui penguatan keimanan dan
pembiasaan ibadah. Akhlak kepada sesama manusia diwujudkan dalam
bentuk kejujuran, tanggung jawab, dan sikap hormat kepada guru dan
orang tua. Sementara itu, akhlak terhadap lingkungan masih perlu
ditingkatkan, khususnya dalam menjaga kebersihan dan kepedulian
terhadap fasilitas sekolah.

Implementasi nilai-nilai akhlak dilakukan melalui pendekatan yang
holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru
mengaitkan materi akhlak dengan realitas kehidupan siswa,
menyisipkan pesan-pesan moral dalam pembelajaran, serta
menguatkannya melalui kegiatan keagamaan seperti shalat dhuha

bersama dan kajian Islam. Meskipun kegiatan ini cukup efektif di
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sekolah, pengaruh lingkungan luar seperti teman sebaya dan kurangnya
dukungan keluarga menjadi tantangan dalam menjaga konsistensi
akhlak siswa.

Metode pembelajaran yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak antara lain ceramah, diskusi, keteladanan, pembiasaan, simulasi
kasus, serta pendekatan kontekstual. Guru berusaha mengkombinasikan
metode-metode tersebut agar siswa tidak hanya memahami secara teori,
tetapi juga mampu menerapkan dalam kehidupan nyata. Keteladanan
guru dan kegiatan pembiasaan terbukti sangat berpengaruh dalam

membentuk karakter siswa yang berakhlak.

Dengan demikian, mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kepanjen

telah memainkan peran penting dalam membentuk akhlak peserta didik.

Namun, keberhasilan pembentukan akhlak tidak hanya bergantung pada

sekolah, tetapi juga membutuhkan dukungan dari lingkungan keluarga dan

masyarakat.

B. Saran

1.

Untuk Guru PAI: Diharapkan dapat terus mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan inspiratif dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak, serta memperkuat keteladanan dalam

keseharian.
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2. Untuk Sekolah: Perlu meningkatkan kerja sama dengan orang tua
melalui pelaporan perkembangan akhlak siswa dan kegiatan parenting,
agar nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dapat dilanjutkan di rumah.

3. Untuk Orang Tua: Perlu memberikan teladan dan pembinaan akhlak
secara konsisten di rumah, serta mendukung kegiatan-kegiatan
keagamaan yang diselenggarakan oleh sekolah.

4. Untuk Peserta Didik: Diharapkan dapat mengamalkan nilai-nilai akhlak
yang telah dipelajari baik di sekolah maupun di luar lingkungan
sekolah. Siswa hendaknya terus membiasakan diri untuk berperilaku
jujur, bertanggung jawab, sopan, dan menjaga kebersihan lingkungan.
Selain itu, penting bagi siswa untuk tetap melaksanakan ibadah secara
konsisten serta menjadikan akhlak mulia sebagai bagian dari

kepribadian sehari-hari.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pendidikan akhlak melalui mata pelajaran PAI dan
mendorong terciptanya peserta didik yang tidak hanya cerdas secara

akademik, tetapi juga berkarakter mulia sesuai ajaran Islam.
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